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Ikan swanggi (P. tayenus) merupakan ikan demersal yang bernilai 
ekonomis tinggi dan banyak ditemukan diperairan Indonesia. Untuk itu 
perlu kecukupan data dan informasi untuk mewujdukan pengelolaan 
yang baik dan bertanggungjawab. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji aspek tingkat kematangan gonad dan potensi rekruitment 
ikan swanggi sebagai dasar pengelolaan ikan swanggi yang lestari. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga September 2017. 
Jumlah ikan swanggi contoh yang diamati sebanyak 726 ekor. Proporsi 
rasio kelamin menunjukkan nisbah kelamin ikan swanggi jantan dan 
betina 1:1. Ukuran pertama kali matang gonad ikan swanggi jantan dan 
betina masing-masing adalah 271,92 mm dan 245,10 mm. Musim pem-
ijahan ikan swanggi diprediksi pada bulan Agustus-September dengan 
pola pemijahan partial spawner. Potensi rekruitmen yang diduga dari 
data fekunditas menunjukkan bahwa rata-rata fekunditas ikan swanggi 
betina sebanyak 9.692 butir telur per pemihanan. Upaya pengelolaan 
yang perlu dilakukan adalah merancang pengelolaan dengan memper-
timbangkan aspek ukuran matang gonad dan potensi recruit sehingga 
lebih sustain.  
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PENDAHULUAN 

PPN Palabuhanratu juga sebagai salah satu 
pusat pendaratan ikan di wilayah selatan Jawa. 
Salah satu jenis sumberdaya perikanan ekonomis 
penting yang banyak tertangkap dan didaratkan di 
Teluk Palabuhanratu dan didaratkan adalah ikan 
swanggi (Priacanthus tayenus). Ikan swanggi 
atau biasa disebut ikan camaul oleh nelayan seki-
tar merupakan ikan karang demersal yang hidup 
berasosiasi dengan habitat berbatu dan karang. 
Karakteristik khusus ikan ini yaitu berwarna me-
rah muda, memiliki mata yang besar, dan pada 
sirip perut terdapat bintik berwarna ungu kehitam
-hitaman (FAO 1999).  

Berdasarkan data PPN Palabuhanratu (2013 
hingga 2015), produksi tangkapan ikan swanggi 

yang didaratkan di PPN Palabuhanratu dari tahun 
2013-2015 terus mengalami peningkatan. 
Produksi ikan swanggi mencapai kurang lebih 
573 ton pada tahun 2013, meningkat menjadi 8 
310 ton pada tahun 2014, dan meningkat lagi 
menjadi 18 730 ton pada tahun 2015. Produksi 
tangkapan ikan swanggi yang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun dikhawatirkan dapat 
mempengaruhi stok ikan swanggi di alam. Agar 
stok ikan swanggi tetap lestari diperlukan suatu 
informasi biologi mengenai pengelolaan sum-
berdaya ikan swanggi. Salah satu informasi biolo-
gi yang penting dalam pengelolaan ikan swanggi 
adalah informasi reproduksi.  

Reproduksi merupakan penghubung dalam 
siklus hidup ikan, yang bertujuan untuk menjamin 
keberlangsungan hidup suatu spesies (Nikolsky 
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1963). Informasi mengenai reproduksi sangat di-
perlukan untuk melengkapi pemahaman 
mengenai aspek reproduksi spesies ikan dan 
mempermudah manusia membuat rencana 
pengelolaan perikanan. Reproduksi ikan swanggi 
yang menjadi indicator perubahan dalam populasi 
diantaranya adalah kematangan gonad, rasio ke-
lamin, ukuran pertama kali matang gonad dan po-
tensi reproduksi melalui tingkat fekunditas. 

Beberapa penelitian mengenai reproduksi 
ikan swanggi (P. tayenus) yang dilakukan sebe-
lumnya pada lokasi yang berbeda seperti oleh 
Lester dan Watson (1985) di Laut China Selatan, 
Ballerena (2012) di Selat Sunda, Anindhita et al. 
(2014) di PPP Morodemak, dan Nugroho et al. 
(2016) di Pantai Utara Jawa Tengah. Selanjutnya, 
penelitian ini lebih dalam mengkaji mengenai re-
produksi ikan swanggi (P. tayenus) yang di-
tangkap di Teluk Palabuhanrat. Dengan demikian, 
akan dilakukan mampu melengkapi data yang 
dibutuhkan dalam pengelolaan perikanan agar 
sumberdaya tersebut dapat dimanfaatkan secara 
lestari.  
 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Peri-
kanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu, Sukabumi 
dari hasil tangkapan nelayan di Teluk 
Palabuhanratu. Lokasi penelitian disajikan pada 
Gambar 1 dengan waktu pengamatan dil-
aksanakan pada bulan Mei hingga September 
2017. Sample yang dikumpulkan dianalisis di La-
boratorium Biologi Perikanan, Divisi Manajemen 
Sumberdaya Perikanan, Departemen Manajemen 
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
 

 
Gambar 1 Lokasi peneitian 
 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ikan swanggi dilaksanakan 
satu bulan sekali dengan metode penarikan con-
toh acak sederhana (PCAS) (Boer 1994). Ikan 
contoh yang setiap sampling berjumlah 108 hing-

ga 193 ekor ikan setiap dengan ukuran beragam. 
Proses verifikasi ikan contoh dilakukan di P2O 
LIPI Cibinong untuk identifikasi spesies. Proses 
ini penting untuk memastikan bahwa ikan swang-
gi yang diamati adalah jenis Priacanthus tayenus.  
Data yang diukur diantaranya adalah ukuran ikan, 
berat ikan, berat gonad, jumlah gonad, jenis dan 
bentuk gonad.  Pengukuran panjang total dil-
akukan menggunakan meteran dengan satuan 
terkecil 1 mm (ketelitian (0,5 mm). Penimbangan 
bobot ikan contoh menggunakan timbangan digi-
tal dengan satuan terkecil 1 g (dengan ketelitian 
0,5 gram).  

Data analisis 

Nisbah kelamin penting untuk melihat per-
bandingan (rasio) dari masing-masing jenis ke-
lamin ikan di perairan. Nisbah kelamin dihitung 
berdasarkan perbandingan antara jumlah jantan 
dan betina dari ikan contoh. Analisis untuk 
mengetahui keseimbangan nisbah kelamin ikan 
jantan dan betina dirumuskan   sebagai berikut. 

 

 
 

Keterangan rumus di atas, P adalah proporsi, 
J adalah jumlah ikan jantan (ind), dan B adalah 
jumlah ikan betina (ind).  Rasio antara ikan 
swanggi jantan dan betina kemudian diuji kemba-
li dengan menggunakan uji Chi-Square (ᵡ2) untuk 
mengetahui keseimbangan populasi. Rumus dari 
uji Chi-Square sebagai berikut. 

 

           
 

Keterangan rumus di atas, ᵡ2 adalah nilai bagi 
peubah acak yang sebaran penarikan contohnya 
mengikuti sebaran Chi-Square, oi adalah jumlah 
ikan jantan dan betina yang teramati (ekor), ei 
adalah jumlah frekuensi harapan dari ikan jantan 
dan betina, J adalah jumlah ikan jantan (ekor), 
dan B adalah jumlah ikan betina (ekor). 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho=0;  Proporsi jantan dan betina 1:1 di perairan 
H1=1; Proporsi jantan dan betina tidak 1:1 di 

perairan 
Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan 

perbandingan antara bobot gonad total dengan 
bobot tubuhnya. Penentuan IKG dilakukan 
dengan menggunakan rumus (Effendie 1979) se-
bagai berikut. 

         
 

Keterangan dari rumus di atas, IKG adalah indeks 
kematangan gonad (%), BG adalah bobot gonad 
(g), dan BT adalah bobot tubuh (g). 
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Fekunditas merupakan jumlah telur yang ma-
tang sebelum dikeluarkan pada saat ikan mem-
ijah. Untuk ikan swanggi, fekunditas dihitung pa-
da gonad ikan betina yang mencapai tingkat ke-
matangan gonad (TKG) V dengan menggunakan 
metode gravimetrik. Gonad yang telah diawetkan 
kemudian diambil contoh mewakili tiga bagian, 
yaitu anterior, tengah, dan posterior. Setiap bagi-
an gonad tersebut ditimbang menggunakan tim-
bangan digital dengan nilai satuan terkecil 0,0001 
g. Fekunditas dapat dihitung dengan persamaan 
(Effendie 1979) sebagai berikut.  

 

                
 
Keterangan rumus di atas, F adalah fekundi-

tas (butir), G adalah berat gonad ikan (g), N ada-
lah jumlah telur pada subgonad (butir), dan Q 
adalah berat gonad contoh (g). 

Pengamatan penyebaran diameter telur dil-
akukan terhadap ikan yang tergolong TKG V. 
Gonad dibagi menjadi tiga bagian (anterior, ten-
gah, dan posterior), kemudian diamati masing-
masing 50 butir telur dari bagian-bagian tersebut. 
Pengukuran diameter telur dilakukan 
menggunakan mikroskop binokuler majemuk 
dengan perbesaran 10x10 yang telah dilengkapi 
dengan mikrometer okuler yang memiliki nilai 
satuan terkecil 10 µm. Data diameter telur hasil 
pengamatan menggunakan mikroskop diubah ke 
dalam satuan milimeter dikalikan 0,01 dengan 
rumus sebagai berikut. 

 

          
 
Keterangan rumus di atas, D adalah diameter 

telur (mm), dan d adalah diameter yang terlihat di 
mikroskop. Pendugaan panjang ikan pertama kali 
matang gonad dilakukan dengan cara mem-
isahkan kelompok ikan yang belum matang gonad 
dengan kelompok ikan yang sudah matang gonad, 
kemudian dicari frekuensi berdasarkan kelas pan-
jang. Metode yang digunakan untuk menduga 
logaritma ukuran rata-rata ikan pertama kali ma-
tang gonad adalah metode Spearman-Karber 
(Udupe 1986) sebagai berikut. 

 

                   
 

sehingga  

                       
 

Selang kepercayaan 95% bagi log m dibatasi se-
bagai berikut. 

 

         
 
Keterangan rumus tersebut, m adalah log pan-

jang ikan pada kematangan gonad pertama, xk 
adalah log nilai tengah kelas panjang yang tera-
khir ikan telah matang gonad 100%, x adalah log 
pertambahan panjang pada nilai tengah, Pi adalah 
proporsi ikan matang gonad pada kelas panjang 
ke-i, ni  adalah jumlah ikan pada kelas panjang ke
-i, Qiadalah 1-Pi, dan Lm adalah panjang ikan per-
tama kali matang gonad.   

Faktor kondisi merupakan keadaan yang 
menyatakan kemontokan ikan (Effendie 2002). 
Faktor kondisi dihitung menurut panjang dan bo-
bot ikan. Rumus yang digunakan sebagai berikut 

 

                            
 
Keterangan rumus di atas, FK adalah faktor 

kondisi, W adalah bobot ikan (g), L adalah pan-
jang total ikan (mm), a dan b adalah konstanta.  

Dalam perikanan, rekruitmen dapat diartikan 
sebagai penambahan suplai baru (yang sudah 
dapat dieksploitasi) ke dalam stok lama yang su-
dah ada dan sedang dieksploitasi. Potensi rekruit-
men diduga berdasarkan data fekunditas. 
Fekunditas adalah jumlah telur yang akan 
dikeluarkan pada saat melakukan pemijahan.  Po-
la pemijahan ditentukan berdasarkan data distri-
busi diameter telur. Distribusi tersebut harus me-
nyebar normal agar dapat ditentukan jumlah mo-
dus yang terbentuk. Sebaran normal diameter te-
lur yang memiliki satu puncak modus disebut 
pemijahan total (total spawner), sedangkan seba-
ran normal diameter telur yang memiliki dua pun-
cak modus disebut pemijahan berganda (partial 
spawner). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil identifikasi morfologis terhadap satu 
ekor ikan contoh oleh P2O LIPI Cibinong, maka 
dapat dipastikan bahwa ikan contoh yang diamati 
selama penelitian adalah ikan swanggi jenis Pria-
canthus tayenus. Ikan swanggi merupakan salah 
satu ikan demersal yang hidup di perairan pantai 
pada daerah karang berbatu. Ikan swanggi kadang
-kadang banyak dijumpai di daerah laut terbuka 
dengan kedalaman 20-200 meter (FAO 1999). 
Menurut Richardson (1846) in Strarnes (1988) 
taksonomi ikan swanggi (Gambar 2) dapat diklas-
ifikasikan sebagai berikut.  

Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata  
Kelas   : Pisces  
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Ordo   : Perciformes  
Famili   : Priacanthidae  
Genus   : Priacanthus  
Spesies   : Priacanthus tayenus  

(Richardson, 1846) 
Nama FAO  : Purple-spotted bigeye  
Nama Lokal  : Raja Gantang, Mata  

  Besar, Swanggi, Camaul 
 

Karakteristik ikan swanggi adalah mata besar 
dengan lapisan pemantul cahaya (reflektif layer), 
memiliki sisik kasar; tubuh; kepala; dan iris mata 
berwarna putih kemerah-merahan atau putih 
keperak-perakan; dan sirip berwarna merah muda. 
Ciri utama yang menjadi pembeda terhadap jenis 
Priacanthus lainnya adalah ikan swanggi 
(Priacanthus tayenus) memiliki sirip perut 
dengan bintik kecil ungu kehitam-hitaman dalam 
membran dengan 1 atau 2 titik besar yang berada 
di dekat perut (FAO 1999). Menurut Sivakami et 
al. (2001), ikan swanggi pada awalnya bukan 
merupakan ikan hasil tangkapan utama. Akan 
tetapi, belakangan ikan tersebut didaratkan di 
pelabuhan perikanan sebagai salah satu hasil 
tangkapan yang bersifat komersial. 
 

 
Gambar 2 Ikan swanggi (Priacanthus tayenus) 

 
Nisbah kelamin 

Jumlah ikan swanggi yang diambil selama 
penelitian adalah 726 ekor terdiri atas 387 ekor 
ikan jantan dan 339 ekor ikan betina. Tabel 2 
menunjukkan nisbah kelamin ikan swanggi yang 
tertangkap selama penelitian. Nisbah kelamin 
ikan swanggi jantan dan betina yang tertangkap 
selama pengambilan penelitian adalah 1:0,88. 
Berdasarkan uji Chi-square dengan selang ke-
percayaan sebesar 95% diperoleh hasil ᵡ2 hit sebe-
sar 3,17 dan ᵡ2 tab sebesar 3,84. Hasil ini 
menujukkan bahwa nisbah kelamin ikan swanggi 
jantan dan betina di Teluk Palabuhanratu 1:1. 

Tingkat kematangan gonad (TKG) 

Tingkat kematangan gonad ikan ikan swanggi 
tidak sama setiap bulannya, namun selalu ada 
ikan yang matang gonad dan memijah.  Ikan 
swanggi jantan dan betina berpotensi melakukan 
pemijahan selama waktu penelitian (Mei-
September). Hal tersebut ditunjukkan dengan 
ditemukannya TKG V (matang gonad) di setiap 
bulan. Frekuensi tertinggi TKG V untuk ikan 
swanggi jantan adalah pada bulan Agustus dan 

ikan swanggi betina adalah pada bulan Juli. Gam-
bar 3 menunjukkan tingkat kematangan gonad 
ikan swanggi jantan dan betina berdasarkan wak-
tu pengamatan.  

 
 

 
Gambar 3 Tingkat kematangan gonad ikan 

swanggi (Priacanthus tayenus) 
 
Indeks kematangan gonad (IKG) 

Indeks kematangan gonad berdasarkan TKG 
V ikan swanggi jantan dan betina tertinggi pada 
bulan Agustus. Nilai IKG ikan swanggi jantan 
dan betina pada bulan Agustus masing-masing 
adalah 4,42 dan 5,50. Nilai IKG ikan swanggi 
jantan dan betina TKG V berdasarkan waktu 
pengamatan ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

         

        

Gambar 4 Indeks kematangan gonad ikan swang-
gi (Priacanthus tayenus) berdasarkan 
waktu pengamatan 
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Faktor kondisi 

Faktor kondisi ikan swanggi jantan dan betina 
berdasarkan TKG V menunjukkan bahwa ikan 
swanggi baik jantan maupun betina mengalami 
fluktuasi yang tidak terlalu signifikan selama 
pengambilan contoh. Faktor kondisi tertinggi un-
tuk ikan swanggi jantan dan betina selama 
penelitian ditemukan pada bulan Agustus. Nilai 
faktor kondisi ikan swanggi jantan dan betina pa-
da bulan Agustus masing-masing adalah 1,1585 
dan 1,1996. Gambar 5 menunjukkan faktor kondi-
si berdasarkan waktu pengambilan contoh.  

 

 
Gambar 5 Faktor kondisi ikan swanggi 

(Priacanthus tayenus) TKG V ber-
dasarkan waktu pengamatan  

 

Fekunditas  

Fekunditas menunjukkan besarnya potensi 
reproduksi dan regenerasi ikan swanggi.  Begitu 
juga kemampuan dan waktu reproduksi akan se-
makin lengkap menyatakan kemampuan ikan 
swanggi untuk sustain.  Sebaran fekunditas rata-
rata ikan swanggi selama pengamatan ditunjuk-
kan pada Gambar 6.  

Hasil perhitungan, fekunditas total yang 
dihasilkan oleh ikan swanggi pada penelitian ini 
berkisar 2 183 - 47 874 butir telur. Rata-rata 
fekunditas pada ikan swanggi sebesar 9 692 butir 
telur. 
 

  
Gambar 6 Fekunditas ikan swanggi (Priacanthus 

tayenus) 
 
Sebaran diameter telur  

Fekunditas yang dihasilkan adalah yang akan 
dikeluarkan saat proses pemijahan berlangsung. 
Kesuskses pemijahan juga ditentukan oleh diame-
ter telur ikan yang diamati.  Keberhasilan proses 
pemijahan tergantung pada besar kecilnya diame-
ter telur yang dihasilkan.  Hasil evaluasi untuk 
diameter telur ikan swanggi ditunjukkan pada 
Gambar 7.  

Diameter telur ikan swanggi TKG V berkisar 
antara 0,125 – 0,75 mm. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa distribusi diameter telur ikan swanggi 
memiliki lebih dari satu modus. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat diketahui bahwa ikan 
swanggi tergolong ikan yang memijah secara ber-
tahap (partial spawner). 

 

 
Gambar 7 Sebaran diameter telur ikan swanggi 

(Priacanthus tayenus) 

Tabel 2 Nisbah kelamin ikan swanggi (Priacanthus tayenus) 

Waktu Pengambi-
lan Contoh 

n 
Jumlah Perbandingan 

Kesimpulan 
Jantan Betina Jantan Betina 

Mei 108 41 67 1 1,63 Tidak 1:1 

Juni 122 80 42 1 0,52 Tidak 1:1 

Juli 149 100 49 1 0,49 Tidak 1:1 

Agustus 154 72 82 1 1,13 1:1 

September 193 94 99 1 1,05 1:1 

Total 726 387 339 1 0,88 1:1 
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 Ballerena (2012), Pramadika (2014), Gianti-
ka (2015), Firmansyah (2016), dan Setiawinardi 
(2017) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa 
nisbah kelamin dari ikan swanggi di perairan 
Selat Sunda tidak 1:1 dengan perbandingan 
1:1,05; 1:1,3; 1:1,2; 1:1,6; dan 1:0,9 
(jantan:betina).  

Perubahan nisbah kelamin dari 1:1 karena 
adanya perubahan suhu perairan, ikan betina mu-
dah dimangsa predator, resiko alami, dan fase 
migrasi populasi induk ikan betina berbeda 
dengan induk ikan jantan (Pulungan 2015). 
Perbedaan jumlah dan ukuran ikan dalam suatu 
popuasi di suatu perairan juga dapat disebabkan 
oleh pola pertumbuhan, migrasi, dan adanya peru-
bahan jenis ikan baru pada populasi yang sudah 
ada. Salah satu faktor yang mempengaruhi pola 
pertumbuhan ikan adalah makanan yang dapat 
pula memicu terjadinya migrasi pada beberapa 
spesies ikan (Dahlan et al. 2015). 

Faktor kondisi adalah suatu angka yang 
menunjukkan kegemukan ikan. Nilai faktor kon-
disi dapat digunakan sebagai parameter untuk 
memperkirakan struktur tubuh ikan (Nugroho et 
al. 2016). Faktor kondisi tinggi pada ikan menun-
jukkan ikan dalam perkembangan gonad, se-
dangkan faktor kondisi rendah menunjukkan ikan 
kurang mendapat asupan makanan (Nugroho et 
al. 2013). Nilai faktor kondisi ikan swanggi 
betina umumnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan jantan. Nilai faktor kondisi ikan swanggi 
pada penelitian ini jantan berkisar 1,0068-1,1585 
dan ikan swanggi betina berkisar 1,0195-1,1996. 
Hal ini sama dengan penelitian di perairan Selat 
Sunda faktor kondisi ikan swanggi jantan berkisar 
1,0032-1,0131 dan betina berkisar 1,0037-1,0158 
(Setiawinardi 2017). Nilai faktor kondisi yang 
tinggi dapat juga disebabkan oleh kondisi ikan itu 
sendiri, misalnya ketika ikan betina sedang dalam 
fase akan memijah dan rongga tubuh ikan terisi 
oleh gonad TKG V (matang gonad) (Effendie 
2002). 

Berbeda dengan penelitian Istiqomah (2017) 
di Teluk Palabuhanratu dimana nilai faktor jantan 
berkisar 0,6731-2,0013 lebih tinggi dibandingkan 
dengan ikan swanggi betina berkisar 0,7241-
1,3554. Mardiningtyas (2015) di perairan 
Lamongan menunjukkan nilai faktor kondisi ikan 
swanggi jantan rata-rata berkisar 1,1464 dan 
betina rata-rata berkisar 1,0773. Hasil yang sama 
juga ditunjukan pada penelitian Ballerena (2012) 
di Selat Sunda nilai faktor kondisi ikan swanggi 
jantan berkisar 1,3700-2,0100 dan betina berkisar 
0,8700-1,1500. Menurut Kembaren dan Ernawati 
(2011), nilai faktor kondisi yang rendah dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti persediaan 
dan jenis makanan yang terbatas, persaingan, dan 
kondisi lingkungan yang kurang baik. Rendahnya 
nilai faktor kondisi dapat juga disebabkan penga-
lihan energi cadangan yang tersedia dari lemak 

dan jaringan otot untuk perkembangan gonad (Al-
Nahdi et al. 2009).  

Faktor kondisi, indeks kematangan gonad 
(IKG), dan tingkat kematangan gonad (TKG) san-
gat berkaitan. Tingkat kematangan gonad (TKG) 
dapat digunakan untuk menduga waktu pemija-
han ikan. TKG V (matang gonad) ikan swanggi 
baik jantan dan betina paling banyak ditemukan 
pada bulan Juli sampai Agustus. Diduga bahwa 
peluang puncak pemijahan ikan swanggi di Teluk 
Palabuhanratu adalah bulan Agustus. Hal ini 
didukung oleh nilai IKG dan faktor kondisi yang 
tinggi pada bulan Agustus. Musim pemijahan 
yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan 
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebe-
lumnya di Perairan Selat Sunda  (Setiawinardi 
2017; dan Firmansyah 2016). Hasil yang berbeda 
ditemukan pada penelitian Lester dan Watson 
(1985) di Laut China Selatan dan Sivakami et al. 
(2001) di sepanjang Pantai India bahwa bulan 
Juni merupakan musim pemijahan ikan swanggi.  

Tingkat kematangan gonad yang berbeda 
disebabkan adanya kecepatan pertumbuhan yang 
berbeda pada masing-masing ikan, ketersediaan 
makanan, pola adaptasi, dan strategi hidup ikan 
yang berbeda (Makmur dan Prasetyo 2006). Nilai 
IKG ikan betina lebih tinggi daripada IKG ikan 
jantan. Hal ini disebabkan pada ikan betina mem-
iliki ukuran gonad yang lebih besar dibanding 
ikan jantan, selain itu pada ikan betina terjadi 
proses vitelogenesis, yaitu terjadinya pengenda-
pan kuning telur pada tiap-tiap individu telur 
(Mariskha dan Abdulgani 2012). Nilai IKG pada 
bulan Agustus cukup tinggi baik ikan betina mau-
pun ikan jantan, sehingga dapat diduga bahwa 
pada bulan Agustus-September terjadi puncak 
musim pemijahan. 

Pendugaan ukuran pertama kali matang gon-
ad merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
perkembangan populasi dalam suatu perairan, 
seperti pendugaan saat ikan akan memijah, baru 
memijah atau sudah selesai memijah. Ukuran 
ikan pada saat pertama kali matang gonad dapat 
digunakan sebagai indikator ketersediaan stok 
reproduktif (Najamuddin et al. 2004). Ukuran 
ikan pada saat pertama kali matang gonad tidak 
selalu sama. Ukuran pertama kali matang gonad 
bervariasi diantara di dalam spesies (Udupe 
1986), bahkan ada spesies ikan yang sama akan 
tetapi memiliki ukuran Lm berbeda bila berada 
pada kondisi dan letak geografis yang berbeda. 
Ukuran pertama kali matang gonad (Lm50) pada 
penelitian ini untuk ikan swanggi jantan sebesar 
271,92 mm dan ikan betina sebesar 245,10 mm.  

Penelitian Prihatiningsih et al. (2013) di 
Perairan Tanggerang, Banten ukuran pertama kali 
matang gonad ikan swanggi sebesar 16,03 cm. 
Anindhita et al. (2014) di PPP Morodemak uku-
ran pertama kali matang gonad ikan swanggi 
sebesar 18,4 cm.  
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Nugroho et al. (2016) di Pantai Utara Jawa 
Tengah, Tegal ukuran pertama kali matang gonad 
ikan swanggi sebesar 19,4 cm. Giantika (2015) di 
perairan Selat Sunda ukuran pertama kali matang 
gonad sebesar 26,87 cm untuk ikan jantan dan 
12,76 cm untuk ikan betina. Kamarullah (2016) di 
perairan Selat Sunda ukuran pertama kali matang 
gonad sebesar 25,10 cm untuk ikan jantan dan 
19,50 cm untuk ikan betina. Setiawinardi (2017) 
di perairan Selat Sunda ukuran pertama kali ma-
tang gonad sebesar 22,60 cm untuk ikan jantan 
dan 21,00 cm untuk ikan betina. Istiqomah (2017) 
di Teluk Palabuhanratu ukuran pertama kali ma-
tang gonad sebesar 20,68 cm untuk ikan jantan 
dan 15,27 cm untuk ikan betina.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bah-
wa ikan betina lebih dulu matang gonad 
dibandingkan ikan jantan, hal ini diduga merupa-
kan salah satu strategi reproduksi untuk 
memulihkan keseimbangan populasinya yang 
disebabkan oleh perubahan kondisi, faktor abiotik 
dan tangkap lebih (Omar et al. 2014). Namun, 
berbeda dengan penelitian Sivakami et al. (2001) 
di sepanjang pantai India pada spesies satu genus 
dari Priacanthus tayenus yaitu Priacanthus 
hamrur yang pertama kali matang gonad mem-
iliki ukuran panjang rata-rata 18,1-19,0 cm untuk 
ikan swanggi jantan dan 19,1-20,0 cm untuk ikan 
swanggi betina. Hasil tersebut menunjukkan bah-
wa ikan swanggi jantan lebih cepat matang gonad 
dibandingkan ikan betina. Perbedaan ini dapat 
diakibatkan oleh beberapa hal antara lain perbe-
daan kondisi lingkungan serta spesies. Ikan 
swanggi (Priacanthus teyenus) berbeda dengan 
spesies Priacanthus hamrur, selain itu perbedaan 
lintang dapat mengakibatkan perbedaan umur ma-
tang gonad, serta adanya pengaruh dari kegiatan 
penangkapan yang berlebihan (Ballerena 2012).   

Adanya perbedaan pola adaptasi ikan baik 
karena pengaruh alami atau tekanan penangkapan 
juga bisa menjadi salah satu faktor penyebab 
perbedaan nilai Lm (Oktaviyani et al. 2016). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran per-
tama kali matang gonad terdiri dari dua faktor, 
yaitu eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu 
suhu, adanya individu yang berjenis kelamin ber-
beda di tempat berpijah yang sama. Faktor inter-
nal yaitu perbedaan spesies, umur dan ukuran ser-
ta sifat-sifat fisiologis ikan tersebut seperti ke-
mampuan beradaptasi terhadap lingkungannya 
(Lagler et al. 1977). Dalam penerapannya, ukuran 
pertama kali matang gonad (L∞) dapat digunakan 
sebagai dasar penentuan ukuran mata jaring pada 
alat tangkap (Novitriana et al. 2004).  

Potensi rekruitmen berdasarkan dari data 
fekunditas. Fekunditas merupakan jumlah telur 
yang telah dikeluarkan pada saat memijah. 
Fekunditas pada setiap individu betina tergantung 
pada umur, variasi ukuran, spesies, dan kondisi 
lingkungan, seperti ketersediaan makanan (Unus 

dan Omar 2010; Lagler 1977). Potensi rekruitmen 
ikan swanggi pada penelitian ini berkisar 2 183-
47 874 butir telur. Di perairan Laut China Se-
latan, potensi rekruitmen ikan swanggi sekitar 50 
000 butir telur (Lester dan Watson 1985). Di 
sepanjang pantai India, potensi rekruitmen Pria-
canthidae berkisar pada 155 800-722 313 butir 
telur (Sivakami et al. 2001). Di perairan utara Ja-
wa, potensi rekruitmen ikan swanggi berkisar 127 
928-227 571 butir telur (Anindhita et al. 2014). 
Di perairan Selat Sunda, potensi rekruitmen ikan 
swanggi yang diteliti oleh Firmansyah (2016) dan 
Setiawinardi (2017) berkisar 8 900-218 500 dan 9 
761-141 307 butir telur. 

Analisis diameter telur dapat digunakan untuk 
menduga pola pemijahan ikan. Diameter telur di-
pengaruhi oleh jumlah makanan (suplai makanan) 
pada ikan betina untuk proses metabolisme. Di-
ameter telur ikan swanggi pada penelitian ini 
didapatkan lebih dari satu modus. Menurut Sulis-
tiono et al. (2007) hal tersebut menandakan bah-
wa paling sedikit terdapat dua kali pemijahan da-
lam satu musim pemijahan. Menurut Effendie 
(2002), pola pemijahan seperti ini adalah pola 
pemijahan partial spawner.  

Hasil yang sama ditemukan pada penelitian 
Ballerena (2012), Pramadika (2014), Firmansyah 
(2016), dan Setiawinardi (2017) terhadap ikan 
swanggi di perairan Selat Sunda, bahwa pola 
pemijahan yang dihasilkan adalah partial spawn-
er. Nugroho et al. (2016)  menunjukkan bahwa 
ikan swanggi di Pantai Utara Jawa Tengah, Tegal 
memiliki pola pemijahan yang sama yaitu partial 
spawner. Sivakami et al. (2001) juga memper-
lihatkan bahwa ikan Priacanthidae yaitu Priacan-
thus hamrur yang diteliti di pantai India  merupa-
kan ikan yang memiliki pola pemijahan terputus-
putus (partial spawner). Hal ini menunjukkan 
suatu strategi ikan untuk memelihara kelangsun-
gan hidup keturunannya dan mempertahankan 
populasinya. Dibandingkan dengan ikan ikan 
yang memijah secara total spawner, tingkat kega-
galan reproduksi pada ikan-ikan partial spawner 
lebih rendah karena waktu pemijahan yang tidak 
hanya sekali dan pendek tetapi beberapa kali dan 
panjang sehingga apabila ada faktor lingkungan 
yang tidak mendukung (fisika-kimia perairan, 
predator, dan lain-lain) dan faktor rekruitmen 
yang tidak sukses maka rekruitmen dapat berlang-
sung pada  pemijahan berikutnya (Leget dan Du-
bois 1992 in Unus dan Omar 2010). 

Tingginya permintaan dan upaya penangka-
pan perlu diimbangi dengan pengelolaan sum-
berdaya ikan swanggi agar tetap lestari. Pengel-
olaan yang dapat dilakukan untuk mempertahan-
kan keberlanjutan populasi ikan swanggi dengan 
melakukan peningkatan sosialisasi dengan me-
meberikan pemahaman terhadap masyarakat ne-
layan mengenai puncak pemijahan ikan swanggi 
(Agustus) agar mengurangi intensitas penangka-
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pan pada bulan tersebut. Selain itu, adanya 
pengaturan ukuran mata jaring alat tangkap ikan 
swanggi agar menghindari tertangkapnya ikan 
berusia muda dan ikan yang sedang mengalami 
matang gonad. Akan tetapi, pengaturan ukuran 
mata jaring ini harus disesuaikan dengan jenis 
target ikan lainnya karena alat tangkap yang 
digunakan bersifat multispesies. 
 

KESIMPULAN 

Nisbah kelamin ikan swanggi jantan dan 
betina 1:1. Puncak pemijahan ikan swanggi di 
Teluk Palabuhanratu selama penelitian terjadi pa-
da bulan Agustus dengan pola pemijahan partial 
spawner. Faktor kondisi tertinggi terjadi pada bu-
lan Agustus. Rata-rata potensi rekruitmen ikan 
swanggi di Teluk Palabuhanratu sebanyak 9 692 
butir telur. Ukuran pertama kali matang gonad 
ikan swanggi jantan sebesar 271,92 mm dan ikan 
betina sebesar 245,10 mm. 
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